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ABSTRACT 

Character is the traits or qualities that shape a person's personality, including behaviour, values, and morality, which are 
reflected in the actions and decisions made in everyday life. The purpose of this study is to determine the implementation 
of character values in physical education, sports, and health subjects. Qualitative research methods were used to obtain and 
explore information about the implementation of character education in physical education, sports, and health subjects 
using data collection techniques such as observation, interviews, and documentation. The data was analysed using ATLAS. 
The process involved several stages: project analysis, data processing, familiarisation with the data, coding, solidification 
and integration of the coding system, categorisation of codes, categorisation of categories, co-occurrence menu, and 
thematic visualisation. The research results indicate that PJOK teachers and school principals consistently instil good habits 
in students during the learning process, both before and after lessons begin. This study has implications for the development 
of PJOK learning that focuses not only on physical and cognitive aspects, but also on character building in students. 
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ABSTRAK 

Karakter adalah sifat atau kualitas yang membentuk kepribadian seseorang, yang mencakup perilaku, nilai, dan moralitas 
yang tercermin dalam tindakan dan keputusan yang diambil dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui implementasi nilai-nilai karakter pada mata pelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Metode 
penelitian kualitatif untuk mengetahui dan menggali informasi tentang pelaksanaan Pendidikan karakter di mata pelajaran 
PJOK dengan tekhnik pengumpulan data yaitu Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi dan di lakukan analisis 
menggunakan aplikasi lunak ATLAS.ti dengan beberapa tahapan yaitu Proyek analisis, mengolah data, mengakrabi data, 
koding, Solidifikasi & Integrasi Sistem Kode, Kategorisasi Kode, Kategorisasi atas Kategori, Menu Co Occurance dan 
Visualisasi Tematik. Hasil penelitian menunjukan guru PJOK dan kepala sekolah, ketika proses pembelajaran PJOK selalu 
menanamkan kebiasaan yang baik kepada peserta didik yang di sekolah, kebiasaan sebelum pembelajaran di mulai dan 
sesudah pembelajaran. Penelitian ini berimplikasi dalam pengembangan pembelajaran PJOK yang tidak hanya berfokus 
pada aspek fisik dan kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik. 

Kata Kunci: Nilai Karakter; Pembelajaran PJOK 

This is an open access article under the CC - BY license. 

PENDAHULUAN  

Dalam dunia pendidikan, pengembangan karakter menjadi tujuan utama yang tak dapat dipisahkan dari 
proses pembelajaran. Pendidikan karakter merupakan upaya terencana untuk menanamkan nilai-nilai luhur kepada 
peserta didik sehingga mereka mampu menjadi individu yang berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki 
moralitas yang tinggi (Judrah et al., 2024; Jannah, 2023; Aningsih et al., 2022; Umar et al., 2021). Dalam konteks 
pendidikan di Indonesia, pentingnya pendidikan karakter semakin menonjol seiring dengan dinamika perubahan 
sosial, budaya, dan teknologi yang menuntut pembentukan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi 
juga unggul dalam karakter. Menurut Apriyano et al. (2022) Salah satu mata pelajaran yang memiliki potensi besar 
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dalam mendukung implementasi pendidikan karakter adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
(PJOK). Mata pelajaran ini tidak hanya berfokus pada pengembangan aspek fisik tetapi juga memiliki dimensi 
sosial, emosional, dan moral yang relevan untuk membentuk karakter siswa (Steć & Kulik, 2021; Dlouhá et al., 
2019). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memainkan peran strategis dalam membangun 
karakter siswa melalui aktivitas yang bersifat kolaboratif, kompetitif, dan reflektif. Dalam kegiatan olahraga, 
misalnya, siswa diajak untuk mengembangkan nilai-nilai seperti sportivitas, disiplin, kerja sama tim, dan kejujuran 
(Prasetio & Praramdana, 2020; Nolte & Roux, 2023). Interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran PJOK 
memberikan peluang bagi siswa untuk belajar menghargai perbedaan, mengelola konflik, dan mempraktikkan 
empati terhadap sesama. Dengan demikian, mata pelajaran ini tidak hanya menjadi medium untuk meningkatkan 
kesehatan fisik tetapi juga sarana untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang esensial dalam kehidupan 
bermasyarakat (Kogoya et al., 2023). 

Implementasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran PJOK tidak selalu berjalan mulus. Berbagai 
tantangan muncul, baik dari sisi guru, kurikulum, maupun lingkungan belajar. Guru sering kali menghadapi 
keterbatasan dalam hal pengetahuan dan keterampilan untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 
pembelajaran PJOK (Kamaruddin et al., 2024). Di sisi lain, kurikulum yang padat dan berorientasi pada pencapaian 
hasil akademik sering kali mengabaikan aspek pembentukan karakter. Kondisi ini diperparah oleh minimnya 
fasilitas dan dukungan lingkungan yang kondusif untuk melaksanakan pendidikan karakter secara efektif. Oleh 
karena itu, diperlukan pendekatan yang sistematis dan inovatif untuk mengatasi berbagai kendala ini agar tujuan 
pendidikan karakter dapat tercapai secara optimal. 

Penting dilakukan kajian mendalam mengenai strategi implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran 
PJOK guna menghasilkan panduan praktis yang dapat diterapkan oleh para pendidik. Kajian ini tidak hanya akan 
mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang telah berhasil diterapkan, menggali potensi integrasi pendidikan 
karakter ke dalam berbagai aktivitas pembelajaran PJOK (Nuraini et al., 2024). Diharapkan pendidikan karakter 
tidak hanya menjadi konsep yang idealistik tetapi juga menjadi bagian integral dari proses pembelajaran yang dapat 
dirasakan langsung manfaatnya oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari berbagai macam masalah yang begitu kompleks di lapangan tentang karakter peserta didik yang belum 
optimal di lingkungan sekolah karena pengaruh lingkungan masing-masing, ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
guru PJOK maupun dan kepala sekolah, untuk mengupayakan semaksimal mungkin untuk melaksanakan 
pendidikan karakter sebelum memulai pembelajaran maupun selesai pembelajaran pendidikan jasmani. Lewat mata 
pelajaran PJOK diharapkan peserta didik bisa merubah tingkah laku yang sebelumnya memiliki karakter yang masih 
tidak baik karena pengaruh lingkungan masing-masing peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru Sebagian besar peserta didik tingkah laku bisa dikatakan 
masih miris sekali ini mulai tidak sopan terhadap guru, membantah perkataan guru, melakukan bullying, sering 
melakukan bolos, menjadi tantangan besar bagi guru PJOK maupun kepala sekolah untuk kerja ekstra menangani 
berbagai macam karakteristik yang ada pada peserta didik di sekolah. Seperti yang di sampaikan bahwa guru 
memiliki peran yang sangat penting bagi peserta didik karena guru sebagai orang tua bagi peserta didik yang ada di 
sekolah untuk mengarahkan, membimbing dan membina peserta didik agar memiliki kepribadian yang berakhlakul 
karimah dan menjadi kepribadian cerdas (M. Jannah, 2019; Syaifin, 2022). Guru PJOK harus dituntut memiliki 
kreativitas yang luar biasa Ketika proses pembelajaran PJOK agar peserta didik merasa Bahagia dan semangat 
mengikuti mata Pelajaran PJOK. Guru memiliki peran yang sangat luar biasa di lingkungan sekolah untuk merubah 
karakteristik peserta didik menjadi lebih baik (Adha & Ulpa, 2021). 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran PJOK menjadi sangat penting mengingat tantangan yang dihadapi 
oleh generasi muda saat ini, yang seringkali terpapar oleh budaya instan, kurangnya keteladanan, dan 
ketidakseimbangan antara aspek akademik dan pengembangan moral. Pembelajaran PJOK yang seringkali lebih 
terfokus pada keterampilan fisik dan teori olahraga, cenderung mengabaikan dimensi pendidikan karakter yang 
sesungguhnya dapat menjadi landasan penting dalam membentuk kepribadian siswa. 

Menurut hasil survei Asesmen Nasional (AN) 2022, sekitar 34,51 persen mengalami pelecehan seksual, 26,7 
persen mengalami hukuman fisik, dan 36,31 persen mengalami perundungan. Selain itu, menurut data yang 
dikumpulkan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) untuk studi perlindungan anak tahun 2022, 
kategori anak yang paling banyak mengalami penyakit menular seksual adalah anak yang mengalami penyakit fisik 
dan psikis, dan ada sekitar 2.133 kasus anak dengan penyakit pornografi dan penyakit menular seksual 
(KEBUDAYAAN, 2023). Di wilayah kota bima nusa tenggara barat dengan kasus 36 tindakan kekerasan (NTB 
Satu, 2024). Berdasarkan informasi di atas tentang perilaku generasi yang sudah degradasi secara moralitas maka 
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seluruh elemen mulai dari kepemerintahan sampai masyarakat harus ikut andil dalam mendidik generasi secara 
serius. 

Beberapa hasil riset sebelumnya, mulai Supriadi & Hidayat (2023) Implementasi Pendidikan Karakter 
Melalui Pembelajaran PJOK di Kelas 5 SDN 1 Giri Madya, Barus et al (2024) Implementasi Pembelajaran PJOK 
Berbasis Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Supriadi et al (2023) Integrasi Nilai 
Agama Islam Dalam Pembelajaran Pjok Untuk Menumbuhkan Pendidikan Karakter Siswa Di Madrasah Ibitadiyah. 
Bebarapa penelitian di atas tidak mengeksplorasi secara detail tentang pemahaman guru PJOK tentang pendidikan 
karakter pada pembejaran PJOK. Oleh sebab itu peneliti ingin melakukan penelitian tentang pemahaman guru 
PJOK dalam melaksankan pendidikan karakter 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui implementasi nilai-nilai karakter pada mata pelajaran Pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan pada peserta didik sebagai Langkah untuk meminimalisir terjadinya karakter yang 
tidak berakhlakul karimah. Hasil dari penelitian ini untuk memberikan wawasan kepada seluruh elemen masyarakat 
dan lebih khususnya jajaran kepemerintahan supaya lebih memperhatikan tentang karakteristik peserta didik yang 
ada. Supaya merumuskan suatu kebijakan yang kompeten dalam pengembangan karakter peserta didik pada 
lingkungan sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian kualitatif dengan tujuan untuk mengeksplorasi yang diharapkan memperoleh implementasi 
nilai-nilai karakter pada mata Pelajaran PJOK. Untuk mengetahui infomasi mengenai implementasi nilai-nilai 
karakter maka peneliti melakukan wawancara 1 guru PJOK yang sudah PNS dan Kepala sekolah SMPN 5 Kota 
Bima pada tahun 2024 bulan november sampai desember. Subjek penelitian ini adalah 1 guru penjasorkes dan 
kepala sekolah. Dengan tekhnik pengumpulan data yaitu dengan Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Data 
yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode analisis tematik. Langkah pertama dalam analisis 
adalah melakukan transkripsi wawancara dan catatan observasi, diikuti dengan pengurangan data untuk 
menemukan tema-tema utama. Kemudian di lakukan analisis menggunakan aplikasi lunak ATLAS.ti dengan 
beberapa tahapan yaitu Proyek analisis, mengolah data, mengakrabi data, koding, Solidifikasi & Integrasi Sistem 
Kode, Kategorisasi Kode, Kategorisasi atas Kategori, Menu Co Occurance dan Visualisasi Tematik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh dan pemeriksaan yang dilakukan, percakapan yang muncul dapat 
dijadikan sebagai pemahaman dan diskusi dengan partisipan yang relevan dengan topik eksplorasi ini. Data yang 
terkumpul di lapangan melalui pengamatan, pertemuan, dan dokumentasi, kemudian dipresentasikan sebagai 
informasi yang disampaikan, dengan fokus utama pada isu yang menjadi inti dalam eksplorasi tersebut. 

Guru PJOK 

Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran strategis dalam melaksanakan 
pendidikan karakter di lingkungan sekolah karena mata pelajaran ini menawarkan peluang besar untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam setiap aktivitas pembelajaran. Sebagai pendidik, guru PJOK tidak 
hanya bertanggung jawab untuk mengembangkan keterampilan fisik siswa tetapi juga untuk menanamkan nilai-
nilai seperti disiplin, kerja sama, sportivitas, dan tanggung jawab.  
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Gambar 1. Visualisasi Tematik Guru PJOK 

Kepemimpinan  

Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran strategis dalam membentuk 
jiwa kepemimpinan peserta didik melalui aktivitas yang terintegrasi dalam pembelajaran olahraga dan kesehatan. 
Dalam konteks pembelajaran PJOK, guru memiliki kesempatan untuk melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan 
yang menekankan nilai-nilai kepemimpinan, seperti tanggung jawab, pengambilan keputusan, kerja sama tim, dan 
kemampuan berkomunikasi. Melalui aktivitas olahraga yang berbasis tim, misalnya, siswa dilatih untuk mengambil 
peran sebagai pemimpin dalam mengoordinasikan anggota tim, mengatur strategi, dan membuat keputusan di 
tengah tekanan. Guru PJOK dapat memfasilitasi proses ini dengan memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengeksplorasi kemampuan kepemimpinan mereka secara langsung, sambil memberikan umpan balik yang 
konstruktif untuk membantu mereka mengembangkan kemampuan tersebut. Berdasarkan wawancara dengan guru 
PJOK; 

“Saya selaku guru PJOK selalu memberikan tugas kepada semua peserta didik saling bergantian untuk maju kedepan dan 
memimpin teman-temannya pada saat pemanasan sebelum melaksanakan praktek agar terhindar dari cidera, lewat diberikan 
kesempatan yang seperti ini supaya peserta didik memiliki jiwa kepemimpinan yang menjadi bekal untuk kedepan.” 

Guru PJOK juga berperan sebagai panutan dalam membentuk jiwa kepemimpinan peserta didik melalui 
sikap dan pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran. Dengan menunjukkan sikap kepemimpinan yang tegas, 
adil, dan inspiratif, guru PJOK memberikan contoh nyata kepada siswa tentang bagaimana seorang pemimpin 
bertindak.  

Kedisiplinan  

Guru PJOK memastikan bahwa setiap siswa memahami pentingnya mengikuti jadwal, mengenakan 
perlengkapan yang sesuai, serta mematuhi instruksi selama kegiatan berlangsung. Proses ini membantu siswa 
menginternalisasi kedisiplinan sebagai bagian dari rutinitas harian mereka. Melalui olahraga, siswa juga diajarkan 
untuk menghormati peraturan permainan, bersikap adil, dan menerima konsekuensi dari tindakan mereka, baik 
dalam bentuk kemenangan maupun kekalahan. Berdasarkan wawancara guru PJOK; 

“Saya ada bebeberapa cara untuk mendidik peserta didik agar di siplin, yang pertama saya melakukan absensi sebelum 
pembelajaran sehingga peserta didik tepat waktu, yang kedua saya mewajibkan peserta didik menggunakan pakaian olahraga ketika 
melaksanakan praktek. Dan yang ketiga, saya mewajibkan kepada peserta didik untuk taat kepada aturan yang sudah di sepakati 
pada saat proses pembelajaran PJOK.” 

Guru PJOK berperan sebagai model kedisiplinan bagi peserta didik. Sikap konsisten, tepat waktu, dan tegas 
yang ditunjukkan oleh guru memberikan contoh nyata kepada siswa mengenai bagaimana kedisiplinan diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari.  

Tanggung jawab 

Dalam aktivitas olahraga, guru PJOK secara alami menciptakan situasi di mana siswa harus bertanggung 
jawab, baik terhadap dirinya sendiri, tim, maupun lingkungan. Misalnya, melalui peran-peran tertentu dalam 
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permainan, siswa diajarkan untuk menyelesaikan tugasnya dengan sungguh-sungguh, menjaga perlengkapan 
olahraga, dan mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Guru PJOK mengajarkan kepada siswa bahwa tanggung 
jawab tidak hanya sebatas pada pemenuhan kewajiban, tetapi juga melibatkan pemahaman dan kesadaran lebih 
dalam., Serta menjaga keharmonisan kerja sama dalam kelompok. Berdasarkan wawancara dengan guru PJOK; 

“Saya sebagai guru PJOK berupaya semaksimal mungkin untuk mendidik peserta didik untuk memiliki kepribadian yang 
memiliki tanggung jawab yaitu diberikannya tugas, yang pertama setiap pertemuan praktek saya menyuruh mengambil prasarana 
saling bergantian sebelum melaksanakan praktek dan kemudian menyuruhnya untuk menyimpan kembali ke tempatnya. Yang 
kedua, memberikan tugas kepada peserta didik untuk menjaga lingkungan supaya bersih.” 

Guru PJOK berperan sebagai pembimbing yang membantu siswa memahami pentingnya tanggung jawab 
melalui pembiasaan dan pemberian contoh konkret. Guru dapat memberikan tugas-tugas seperti menjadi 
pemimpin kelompok atau pengelola peralatan, yang mengharuskan siswa untuk mengambil peran aktif dalam 
memastikan tugas tersebut berjalan dengan baik.  

Kepala Sekolah 

Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam menentukan arah, strategi, dan keberhasilan implementasi 
pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah tidak hanya bertugas 
sebagai administrator, tetapi juga sebagai visioner yang mampu merumuskan visi dan misi sekolah yang berorientasi 
pada pembentukan karakter siswa. Dalam melaksanakan perannya, kepala sekolah perlu memastikan bahwa nilai-
nilai karakter yang hendak ditanamkan di sekolah telah tercermin dalam setiap kebijakan, program, dan kegiatan 
sekolah. Proses ini dimulai dengan penyusunan rencana strategis yang jelas, melibatkan seluruh pemangku 
kepentingan seperti guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, untuk menciptakan budaya sekolah yang mendukung 
pengembangan karakter.  

 

Gambar 2. Visualisasi Tematik Kepala Sekolah 

Perencanaan 

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam merancang dan mengarahkan pendidikan karakter di sekolah, 
yang berfungsi sebagai landasan utama untuk mencetak generasi berintegritas dan berdaya saing. Sebagai pemimpin 
pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab menetapkan visi dan misi yang menempatkan pendidikan karakter 
sebagai bagian integral dari budaya sekolah. Dalam tahap perencanaan, kepala sekolah harus mampu menganalisis 
kebutuhan karakter siswa yang didasarkan pada nilai-nilai moral universal serta memperhatikan konteks sosial dan 
budaya lokal. Berdasarkan pernyataan kepala sekolah; 

“Saya sebagai kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang begitu besar dalam kemajuan sekolah serta pengembangan 
peserta didik yang ada di lingkungan sekolah, dalam hal karakter peserta didik kami memiliki perhatian yang begitu luar biasa, 
dengan keseriusan kami terhadap peserta didik yang ada di sekolah kami melaksakan rapat perencanaan dengan seluruh guru pada 
awal memulai semester untuk membahas sekaligus menyusun tentang pengembangan karakter peserta didik di sekolah.” 

Kepala sekolah memiliki tugas penting dalam membangun kerja sama yang harmonis antara sekolah, orang 
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tua dan masyarakat memiliki peran penting dalam membangun lingkungan yang mendukung pengembangan 
pendidikan karakter. Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang menjembatani berbagai pihak 
untuk bersama-sama mendukung tujuan pendidikan karakter. Program parenting, seminar, atau forum diskusi yang 
melibatkan orang tua dapat dirancang untuk menyelaraskan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dengan yang 
diterapkan di rumah.  

Evaluasi  

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam mengevaluasi pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah 
untuk memastikan bahwa tujuan yang telah direncanakan tercapai secara efektif. Evaluasi ini bertujuan untuk 
menilai sejauh mana nilai-nilai karakter yang telah ditanamkan berhasil membentuk perilaku positif siswa dalam 
berbagai aspek kehidupan sekolah dan masyarakat. Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab untuk 
merancang sistem evaluasi yang komprehensif, mencakup berbagai metode dan alat ukur yang relevan, seperti 
observasi langsung, penilaian berbasis indikator karakter, dan survei kepada siswa, guru, serta orang tua. 
Berdasarkan pernyataan dari kepala sekolah; 

“Saya sebagai pimpinan di sekolah harus memastikan semua program berjalan lancar sesuai yang di inginnkan. Dan 
melaksanakan rapat setiap sekali sebulan untuk melakukan rapat evaluasi dengan para guru yang di sekolah dengan memimta 
laporan setiap guru tentang karakter peserta didik di sekolah.” 

Hasil evaluasi yang diperoleh harus dianalisis secara mendalam oleh kepala sekolah untuk mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Dalam analisis ini, kepala sekolah perlu 
memastikan bahwa temuan evaluasi digunakan untuk mengembangkan strategi perbaikan yang konkret dan 
berkelanjutan. 

Pembahasan 

Penerapan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PJOK kini telah menjadi perhatian utama. Sama halnya 
Studi oleh Baharuddin et al., (2024) melalui systematic review menemukan bahwa strategi seperti permainan 
tradisional, aktivitas kelompok, dan pembiasaan perilaku positif terbukti efektif membangun karakter seperti kerja 
sama, disiplin, tanggung jawab, dan saling menghormati. Namun demikian, mereka juga menyoroti hambatan 
utama berupa keterbatasan pelatihan guru dan sarana pendukung. Kemudian Penelitian Novita et al., (2025) 
menunjukkan tingkat keberhasilan implementasi karakter (integritas, disiplin, kerja sama) mencapai 84,4% dari hasil 
angket dan wawancara, menggambarkan efektivitas model PJOK dalam konteks nyata sekolah dasar. Lebih lanjut, 
studi Bate, (2024) pada SMP se-Kecamatan Golewa mengonfirmasi keberhasilan integrasi karakter (disiplin, 
tanggung jawab, kerja sama, kejujuran) dalam Kurikulum Merdeka melalui strategi pembelajaran yang inovatif dan 
bervariasi, Peran aktif guru PJOK juga menjadi aspek penting. Serta penelitian Al Latif, et at (2022) mengungkap 
bahwa keterlibatan guru dalam pembentukan karakter siswa (melalui keteladanan dan metode pembelajaran) sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan karakter PJOK. Ini menegaskan bahwa inovasi aktiitas dapat memperdalam 
internalisasi karakter. 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan) memiliki 
peran strategis dalam membentuk sikap dan perilaku positif siswa. Melalui aktivitas fisik dan olahraga, siswa 
diajarkan nilai-nilai seperti disiplin, kerja sama, tanggung jawab, dan sportivitas, yang esensial dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian oleh Baharuddin et al., (2024) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran PJOK di SDN 1 Giri Madya efektif dalam membentuk karakter siswa, dengan pendekatan yang 
melibatkan aktivitas fisik sebagai media utama. 

Pendidikan karakter pada pembelajaran PJOK sangat penting untuk membentuk pribadi siswa yang tidak 
hanya sehat secara fisik, tetapi juga kuat secara moral dan sosial. Melalui aktivitas fisik, olahraga, dan permainan 
yang diajarkan dalam PJOK, siswa dapat diajarkan nilai-nilai positif seperti disiplin, kerja sama, tanggung jawab, 
sportivitas, dan penghargaan terhadap lawan. Aktivitas ini menyediakan ruang bagi siswa untuk mempraktikkan 
dan menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam situasi yang konkret, seperti dalam permainan tim atau olahraga 
yang memerlukan kerja sama dan kedisiplinan. Oleh karena itu, integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran 
PJOK dapat memberikan kontribusi besar dalam pembentukan kepribadian siswa yang holistik, yang tidak hanya 
memperhatikan kecerdasan akademik tetapi juga kemampuan untuk berinteraksi secara positif dengan sesama dan 
lingkungan. 

Guru memegang peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Sebagai role model, 
guru tidak hanya mengajarkan keterampilan fisik, tetapi juga menunjukkan perilaku teladan dalam hal kedisiplinan, 
kejujuran, dan empati. Melalui pendekatan pembelajaran yang partisipatif dan kontekstual, guru mampu 
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna secara moral. Dalam praktiknya, pembelajaran 
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PJOK yang berorientasi pada penguatan karakter dilakukan dengan memodifikasi kegiatan permainan atau olahraga 
yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan konteks sosial budaya di sekolah. Pembelajaran PJOK yang 
efektif dalam membentuk karakter juga bergantung pada pendekatan pedagogis yang digunakan. Pendekatan 
berbasis pengalaman (experiential learning), pembelajaran kooperatif (cooperative learning), dan pendekatan humanistik 
menjadi metode yang relevan dalam mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan reflektif. Hal ini diperkuat oleh 
temuan bahwa siswa cenderung lebih memahami nilai-nilai karakter jika mereka mengalami secara langsung melalui 
kegiatan nyata daripada sekadar mendapat penjelasan teoritis. Namun demikian, implementasi nilai-nilai karakter 
dalam PJOK tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya pelatihan 
guru dalam pendidikan karakter, serta lemahnya sistem evaluasi terhadap perkembangan karakter siswa. Oleh 
karena itu, perlu adanya dukungan kebijakan sekolah untuk memberikan ruang yang lebih luas terhadap penguatan 
karakter melalui PJOK, serta peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional 
berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PJOK memiliki potensi yang kuat dalam membentuk karakter 
peserta didik secara holistik. Melalui kegiatan fisik yang menekankan kerja sama tim, sportivitas, kedisiplinan, dan 
tanggung jawab, nilai-nilai karakter dapat diinternalisasikan secara efektif dalam konteks pembelajaran yang aktif, 
menyenangkan, dan bermakna. Guru PJOK memainkan peran sentral sebagai fasilitator sekaligus teladan moral 
yang memberikan arahan eksplisit maupun implisit dalam pembentukan karakter siswa. Pendekatan pembelajaran 
yang kontekstual, partisipatif, dan reflektif terbukti mendukung proses internalisasi karakter secara lebih optimal. 
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